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BAB V 
KESIMPULAN & SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

1. Kondisi operasi degradasi limbah pewarna tekstil Dianix Yellow Ace (DYA) dengan 
konsentrasi 50 ppm dengan nilai %removal tertinggi pada nilai konsentrasi H2O2 
sebesar 0,3 %w/w dan rasio mol  Fe2+/H2O2  sebesar 1:15.  

2. Pada kondisi operasi terbaik didapat %removal limbah pewarna tekstil Dianix Yellow 
Ace (DYA) sebesar 83,98%. 

3. Konsentrasi H2O2 dan Rasio Fe2+/H2O2 memiliki titik kritis yang berpengaruh pada 
%removal. 

4. Pengolahan limbah warna menggunakan metode AOP Fe2+/H2O2 dapat digunakan 
sebagai alternatif pengolahan limbah dikarenakan karakteristik limbah hasil proses 
sudah dibawah parameter standar baku mutu dan sudah biodegradable. 
 

5.2 Saran 
1. Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi konsentrasi H2O2 sebesar ≤ 0,3 

%w/w serta rasio Fe2+/H2O2 sebesar ≤1:15 agar mendapatkan kondisi yang lebih 
optimum. 

2. Dilakukan pengujian dengan limbah cair yang ada dalam industri secara langsung 
agar dapat dilakukan aplikasi secara nyata. 

3. Dilakukan pengujian dengan metode UV/ Fe2+/H2O2   
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